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[bookmark: _Toc170907850]Latar Belakang Masalah
Bahasa Indonesia merupakan salah satu mata pelajaran yang ada pada setiap jenjang pendidiksan formal dan memegang peranan penting dalam mata pelajaran lainnya. Siswa diharapkan mampu berkomunikasi menggunakan bahasa Indonesia dengan baik dan benar dengan meningkatkan keterampilan berbahasa melalui empat aspek keterampilan berbahasa yakni keterampilan berbicara, menyimak, membaca dan menulis. Salah satu aspek keterampilan berbahasa yang perlu diperhatikan adalah menulis. Menulis merupakan suatu kegiatan yang bersifat produktif dan ekspresif. Siswa diharap terampil dalam menggunakan kosakata, menemukan ide dan lain sebagainya dalam tujuan penulisan. Tarigan (2008 hlm. 8), mengemukakan bahwa: “menulis atau mengarang memerlukan waktu, proses, dan latihan secara inensif”, berlatih secara sistematis, terus-menerus, dan penuh disipilin. Menurut Gie (dalam Nafi’ah, 2018 hlm.19), “menulis memiliki kasamaan makna dengan mengarang, yaitu segenap kegiatan seseorang mengemukakan gagasan dan menyampaikannya melalui bahasa tulis kepada pembaca untuk dipahami. 
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Bagi sebagian siswa, kegiatan menulis merupakan hal yang sangat sulit untuk dilakukan, hal ini tentu menjadi suatu masalah yang dihadapi oleh guru sebab akan menghambat dalam proses belajar mengajar dan penilaiannya. Zainurrahman (2011 hlm. 2) berpendapat bahwa menulis merupakan salah satu dari empat keterampilan berbahasa yang mendasar (berbicara, mendengar, menulis, 
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dan membaca). Bila tidak ada salah satunya, tentu kemampuan berbahasa seorang siswa tidak akan sempurna. 
Menurut Maybury (dalam Sukma, 2017 hlm. 25), menulis kreatif dapat mendorong anak- anak untuk menggunakan segala kemampuan mereka yang berupa gagasan, kesan-kesan, perasaan, harapan-harapan, dan imajinasi mereka serta bahasa yang dapat digunakan untuk menulis komentar mereka. Jackson (dalam Sukma, 2017 hlm. 25) mengemukakan bahwa menulis kreatif merupakan kemampuan untuk mengekspresikan imajinasi dalam rangka menciptakan sebuah gambar dalam pikiran seseorang. Definisi tersebut menunjukkan bahwa menulis puisi sebagai bagian dari kegiatan menulis kreatif merupakan salah satu cara untuk mengekspresikan gagasan, perasaan, dan pengalamannya dengan menggunakan bahasa yang indah.
 Salah satu materi yang diajarkan dalam pembelajaran membaca dan menulis di jenjang SMP/MTs juga adalah puisi. Puisi dapat membantu siswa mengembangkan keterampilan membaca mereka dan memperluas pengetahuan mereka tentang sastra. Selain itu, membaca puisi juga dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami makna sebuah teks. Puisi membantu mengembangkan keterampilan bahasa dan sastra siswa. Namun, guru menghadapi tantangan dalam mengajar bahasa Indonesia melalui puisi, yang dapat dikaitkan dengan tingkat kemahiran siswa, metode pengajaran guru, dan pemilihan teks puisi. Guru harus hati-hati memilih puisi yang sesuai untuk mengikuti perubahan dan memenuhi kebutuhan siswa, minat, kemampuan bahasa, serta latar belakang budayanya. (Syed & Wahas, 2020 hlm. 37).
Kosasih, E (2008 hlm. 30) mengemukakan bahwa “Puisi adalah bentuk karya sastra yang tersaji secara monolog, menggunakan kata–kata indah dan kaya akan makna. Dengan demikian, menurut penjelasan dari beberapa ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa puisi adalah hasil karya berupa tulisan-tulisan yang indah dan mempunyai makna. Hidayati (2012 hlm. 26) menjelaskan pula bahwa, “Puisi terbentuk oleh dua unsur, yaitu unsur fisik dan batin.” Unsur fisik terdiri dari kata-kata, diksi, pengimajinasian, majas, versifikasi, dan tipografi. Sementara unsur batin terdiri atas tema, nilai rasa, nada, suasana, amanat, titik kisah, dan latar/setting.
Menulis puisi merupakan bagian dari pembelajaran apresiasi sastra yang perlu dimiliki siswa. Kompetensi dasar menulis puisi di kelas VIII SMP adalah mengenai Teks Puisi dengan indikator pembelajaran, yaitu “siswa mampu menentukan unsur-unsur puisi, menentukan hal-hal yang menarik dari pengalaman dan mampu menulis puisi” (Depdiknas, 2003 hlm.173). 
Permasalahan di dalam menulis puisi bebas secara khusus terletak pada ketidak mampuan menuangkan ide dan gagasan-gagasan yang ada dalam pikiran, ketidaktepatan memilih dan memilah kata yang akan dituangkan ke dalam bentuk tulisan, tidak munculnya unsur-unsur penting puisi bebas di dalam tulisan-tulisan yang dihasilkan oleh siswa, serta masih terdapatnya kesalahan penulisan-penulisan secara struktural. Permasalahan yang sering muncul dalam pembelajaran keterampilan menulis puisi ini tidak terlepas dari peran pentingnya pendidik. Peranan pendidik dalam mengajar sangat penting dalam meningkatkan kemampuan menulis puisi dalam pembelajaran. Salah satunya adalah dengan memilih metode pembelajaran yang menarik bagi peserta didik, sehingga peserta didik terlatih dan termotivasi dalam mengembangkan keterampilan berbahasa, terutama menulis puisi. Tidak hanya menarik, keberhasilan pembelajaran juga ditentukan oleh peran pendidik dalam memilih model atau metode dan media pembelajaran yang tepat, agar peserta didik dapat menerima materi dalam proses pembelajaran. Seringkali pembelajaran menulis puisi hanya memakai buku-buku dan antologi puisi atau menggunakan contoh-contoh puisi dengan model pembelajaran konvensional atau tradisional. Pendidik belum menggunakan model atau media pembelajaran yang kreatif sehingga peserta didik hanya sebagai objek pembelajaran serta menimbulkan komunikasi berlangsung satu arah. Akibatnya peserta didik akan merasa kesulitan untuk menuangkan ide yang akan digunakan untuk menyusun puisi. Kemudian kesulitan kedua, peserta didik kesulitan untuk mengembangkan diksi atau kata kunci yang akan digunakan untuk menyusun puisi.
Masalah-masalah ini membutuhkan solusi yang tepat oleh guru untuk memperbaiki kualitas pembelajaran yang ada. Tentu guru harus mampu menemukan model yang tepat untuk menciptakan pembelajaran yang lebih menyenangkan dan menarik bagi siswa. Salah satu solusinya adalah dengan menerapkan model pembelajaran yang inovatif dan sesuai dengan materi pembelajaran. Dalam hal ini peneliti mengajukan alternatif model pembelajaran di dalam pembelajaran menulis puisi bebas yaitu dengan menggunakan Model Pembelajaran Experiential Learning berbantuan Media Gambar.
Experiential learning merupakan salah satu model pembelajaran yang menerapkan proses belajar mengajar aktif untuk mengembangkan pengetahuan juga keterampilan dari pengalamannya. Pengalaman yang didapatkan oleh siswa menjadi sebuah guru terbaik. Peran pokok dari model experiential learning dalam pembelajaran antara lain untuk membangun keterampilan menulis puisi siswa melalui pengalaman secara langsung dan melibatkan langsung siswa secara aktif (Setyani, 2020 hlm. 205). Sejalan dengan hal itu model experiential learning merupakan proses perubahan belajar yang memanfaatkan pengalaman sebagai media belajar, pembelajaran bukan hanya dari materi yang bersumber dari buku-buku atau dari pendidik saja menurut Muhammad Fathurrohman (2015 hlm. 129), “Model pembelajaran experiential learning mengutamakan pembelajaran yang berpusat pada siswa yang dimulai dengan landasan pemikiran bahwa setiap individu belajar terbaik itu dari pengalaman dan hal ini sesuai dengan ungkapan the experience is the best theacher.” Kemudian, untuk pengalaman belajar yang benar-benar efektif, harus mengunakan seluruh sistem belajar, dari pengaturan tujuan, melakukan pengamatan dan percobaan, pemeriksaan ulang dan perencaan tindakan. Apabila proses ini telah dilalui memungkinkan peserta didik akan belajar dengan keterampilan baru, sikap baru atau cara berpikir baru. Hal ini sesuai dengan kurikulum yang sedang digalakan pemerintah baru-baru ini yaitu Kurikulum Merdeka yaitu proses pembelajaran yang lebih berpusat pada peserta didik.
Di samping itu, media pembelajaran sangatlah penting dalam menunjang proses pembelajaran untuk menjadikan kegiatan lebih berinovasi. Media pembelajaran bertujuan untuk menyampaikan pesan dari pengirim ke penerima sehingga menstimulus ide, partisipasi serta minat dan juga keinginan siswa yang sedemikian rupa. Pengertian media pembelajaran ialah sesuatu yang terdapat informasi di dalamnya serta pengetahuan yang dapat dijadikan dalam melaksanakan proses belajar. Salah satu bantuan media yang tepat dengan model experiential learning adalah media gambar. Dengan digunakannya media gambar, diharapkan dapat menstimulus motivasi siswa serta imajinasinya agar lebih berekspresi diri menjadi lebih kreatif dan termotivasi untuk melatih keterampilan menulis.
Supadi (dalam Permana dan Indihadi, 2018 hlm. 198) mengemukakan bahwa media gambar ialah alat visual yang penting, mudah didapat dan memberikan penggambaran visual yang konkret. Kemudian (dalam Permana dan Indihadi, 2018 hlm. 198)  memberikan batasan bahwa media gambar adalah salah satu jenis bahasa yang memungkinkan terjadinya komunikasi, ia merupakan jenis bahasa yang diekspresikan lewat tanda dan simbol. Rumumpuk (dalam Permana dan Indihadi, 2018 hlm. 198) mendefinisikan media gambar adalah media yang merupakan reproduksi bentuk asli dalam dua dimensi yang berupa foto dan lukisan. Sehingga itu dapat disimpulkan bahwa media gambar adalah alat visual yang mudah didapat, memberikan gambaran visual yang konkret, dan memungkinkan terjadinya komunikasi bahasa yang diekspresikan lewat tanda dan simbol berbentuk karya dua dimensi berupa foto dan lukisan. 
Sesuai dengan pemaparan permasalahan yang sering ditemui di atas, peneliti juga menemukan permasalahan yang sama pada pengajaran materi menulis puisi di kelas VIII SMPN Satu Atap Cikawao. Permasalahan yang didapat yaitu siswa masih mengalami kesulitan dalam berimajinasi ketika pembelajaran puisi dan akhirnya siswa malas untuk mendalami materi tersebut. Oleh karena itu penelitri mencoba melakukan penelitian pada siswa dengan menggunakan model pembelajaran experiental learning berbantuan media gambar untuk meningkatkan daya imajinasi dan motivasi siswa saat pembelajran menulis puisi. Sehingga judul penelitian yang peneliti ambil yaitu, “Peningkatan Keterampilan Menulis Puisi Bebas Melalui Model Pembelajaran Experiental learning berbantuan media gambar Pada Siswa Kelas VIII SMPN Satu Atap Cikawao Kec. Pamulihan Sumedang Tahun Pelajaran 2023/2024.”
[bookmark: _Toc170907851]Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang dipaparkan di atas, dalam penelitian ini perlu adanya batasan masalah agar kajian masalah fokus dan terarah. Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. penelitian dilakukan secara quasi eksperimen
2. penelitian dilakukan terhadap responden yang berada pada tingkatan kelas VIII Tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP).
3. pengembangan model pembelajaran menjadi pilihan karena dinilai perlu adanya pengembangan dari model sebelumnya yaitu model konvensional yang dinilai terlalu membosankan bagi siswa
4. pertimbangan kedua yaitu penggunaan media pembelajaran yang belum optimal sebelumnya padahal didalam proses belajar menulis puisi sangat diperlukan adanya media agar penyampaian materi lebih maksimal contohnya dengan menggunakan media gambar, karena dapat membantu daya khayal peserta didik dengan Indera penglihatan untuk mendapat kesan yang diperoleh lalu dituangkan kedalam sebuah tulisan yaitu karangan berupa puisi.

[bookmark: _Toc170907852]Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang dipaparkan di atas, ditetapkan rumusan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Bagaimanakah peningkatan keterampilan menulis puisi bebas siswa kelas VIII SMPN Satu Atap Cikawao Kec. Pamulihan Sumedang, dengan menggunakan Model Pembelajaran Experiential Learning berbantuan media gambar dan tanpa bantuan media gambar?
2. Adakah perbedaan peningkatan keterampilan menulis puisi bebas siswa kelas VIII SMPN Satu Atap Cikawao Kec. Pamulihan Sumedang, dengan menggunakan Model Pembelajaran Experiential Learning berbantuan media gambar dan tanpa bantuan media gambar?
3. Bagaimanakah respons siswa kelas VIII SMPN Satu Atap Cikawao Kec. Pamulihan Sumedang terhadap Model Pembelajaran Experiential Learning berbantuan media gambar pada pembelajaran menulis puisi bebas?
[bookmark: _Toc170907853]Tujuan Penelitian
[bookmark: _Hlk99571246]Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini sebagai berikut.
1. Mengetahui peningkatan keterampilan menulis puisi bebas siswa kelas VIII SMPN Satu Atap Cikawao Kec. Pamulihan Sumedang, dengan menggunakan Model Pembelajaran Experiential Learning berbantuan media gambar dan tanpa bantuan media gambar?
2. Mengetahui perbedaan peningkatan keterampilan menulis puisi bebas siswa kelas VIII SMPN Satu Atap Cikawao Kec. Pamulihan Sumedang, dengan menggunakan Model Pembelajaran Experiential Learning berbantuan media gambar dan tanpa bantuan media gambar?
3. mengetahui respons siswa kelas VIII SMPN Satu Atap Cikawao Kec. Pamulihan Sumedang, terhadap Model Pembelajaran Experiential Learning berbantuan media gambar pada pembelajaran menulis puisi bebas?
1.5. [bookmark: _Toc170907854]   Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini meliputi manfaat teoretis dan praktis.
1. Manfaat secara teoretis
Menambah khazanah keilmuan terutama dalam bidang pendidikan yang berhubungan dengan pembelajaran menulis puisi bebas. Model Pembelajaran experiential Learning dengan media gambar diharapkan dapat diimplementasikan secara efektif dan positif dalam pembelajaran, serta dapat membimbing siswa dalam menulis puisi bebas yang baik dan bagus.
2. Manfaat Praktis
a) Bagi siswa penelitian ini dapat memotivasi siswa agar lebih tertarik mengikuti pembelajaran menulis puisi terutama puisi bebas dengan menggunakan Model Pembelajaran experiental learning berbantuan media gambar
b) Bagi guru diharapkan bermanfaat dalam meningkatkan kualitas pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia hususnya dalam pembelajaran menulis.
c) Bagi peneliti bertambahnya wawasan keilmuan dan peneliti dapat terlatih mengembangkan pembelajaran keterampilan menulis, hususnya menulis puisi bebas.
1.6. [bookmark: _Toc170907855]   Anggapan Dasar
Anggapan yang mendasari penelitian ini berkenaan dengan kemampuan menulis, khususnya menulis puisi bebas di sekolah dasar adalah sebagai berikut.
1. Keberhasilan belajar siswa terutama dalam materi pembelajaran menulis puisi, ditentukan oleh model pembelajaran yang digunakan oleh guru. Dalam keterampilan menulis, siswa butuh lebih banyak motivasi dan media agar ide gagasan siswa dapat dituangkan ke dalam bentuk puisi.
2. Kenggunaan media gambar dapat membantu memicu daya khayal peserta didik dengan indera penglihatan untuk mendapat kesan yang diperoleh lalu dituangkan kedalam sebuah tulisan berupa puisi bebas.
1.7. [bookmark: _Toc170907856]   Hipotesis
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat ditarik hipotesis sebagai berikut. 
Ho : Tidak terdapat perbedaan peningkatan keterampilan menulis puisi bebas melalui model pembelajaran experiental learning berbantuan media gambar dan tanpa bantuan media gambar pada Siswa Kelas VIII SMPN Satu Atap Cikawo Kec. Pamulihan Sumedang 
Ha : Terdapat perbedaan peningkatan keterampilan menulis puisi bebas melalui model pembelajaran experiental learning berbantuan media gambar dan tanpa bantuan media gambar pada Siswa Kelas VIII SMPN Satu Atap Cikawo Kec.Pamulihan Sumedang.
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Bahasa Indonesia merupakan salah satu mata pelajaran yang ada pada setiap 


jenjang pendidiksan formal dan memegang peranan penting dalam mata pelajaran 


lainnya
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Siswa 


diharapkan mampu berkomunikasi menggunakan bahasa Indonesia 


dengan baik dan benar dengan meningkatkan keterampilan berbahasa melalui 


empat aspek keterampilan berbahasa yakni keterampilan berbicara, menyimak, 


membaca dan menulis. Salah satu aspek keterampil


an berbahasa yang perlu 


diperhatikan adalah menulis. Menulis merupakan suatu kegiatan yang bersifat 


produktif dan ekspresif
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Siswa diharap terampil dalam menggunakan kosakata, 


menemukan ide dan lain sebagainya dalam tujuan penulisan. 
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dan latihan secara inensif”,


 


berlatih secara sistematis, terus


-


menerus, dan penuh 


disipilin


. Menurut Gie


 


(


dalam Nafi’


ah, 


2018


 


hlm.


19)


,


 


“menulis memiliki kasamaan 


makna dengan mengarang, yaitu segenap kegiatan
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gagasan dan menyampaikannya melalui bahasa tulis kepada pembaca untuk 


dipahami. 
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ng sangat sulit untuk 


dilakukan, h


al ini tentu menjadi suatu masalah yang dihadapi oleh guru sebab akan 


menghambat dalam proses belajar mengajar dan penilaiannya. Zainurrahman (2011


 


hlm.


 


2) berpendapat bahwa menulis merupakan salah satu dari empat keterampilan 


berbahasa yang mendasar (berbicara, mendengar, menulis, 
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